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Masalah penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) Kemampuan komunikasi 
orang tua dan anak; 2) Kemampuan bahasa anak; 3) Hubungan kemampuan 
komunikasi orang tua dan anak dengan kemampuan bahasa Anak.  Pada peserta didik 
RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan dengan 
pendekatan kuantitatif explanatory dan asosiatif, menggunakan data primer yang 
dikumpulkan dengan instrument angket dan dokumentasi Rapport. Populasi 
penelitian adalah seluruh orang tua dan peserta didik RA DWP UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016, berjumlah 47 orang. Teknik pengumpulan 
data primer variable kemampuan komunikasi orang tua dan anak dengan 
menggunakan angket, sedangkan kemampuan bahasa anak dengan dokumentasi 
Rapport. Angket yang digunakan telah dievaluasi validitasnya dengan analisis 
product moment dan reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha, semua pertanyaan 
valid ( r> 0.3) dengan tingkat reliabilitas yang dapat diterima (alpha cronbach> 0.7).  
Kemampuan komunikasi orang tua dan anak di RA DWP UIN Sunan Kalijaga 
dapat disimpulkan menjadi empat indikator. Buktinya yaitu Protektif, Laizze-faire, 
Pluralistik dan Konsensual. Terdapat dua indikator komunikasi yang dominan yaitu 
Pluralistik dan Konsensual dengan prosentase sama sebesar 48,9% kedua indikator  
ini mempunyai orientasi kepatuhan yang tinggi. 
Kemampuan bahasa anak di RA DWP UIN Sunan Kalijaga dapat disimpulkan 
bahwa hasilnya memadai. Buktinya yaitu kategori Mulai Berkembang berjumlah 
4,26%, kategori Berkembang Sesuai Harapan sebesar 51,06% dan kategori 
Berkembang Sangat Baik sebesar 44,68%.  
Ada hubungan antara kemampuan komunikasi orang tua dan anak di RA 
DWP UIN Sunan Kalijaga. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji korelasi yang 
menunjukkan adanya hubungan positif signifikan variabel kemampuan komunikasi 
orang tua dan anak dengan kemampuan bahasa anak sebesar r = 0.531 dengan p = 
0.001 sehingga p < 0.05.  
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi orang tua dan anak memiliki hubungan positif signifikan dengan 
kemampuan bahasa peserta didik RA DWP UIN Sunan Kalijaga. Artinya semakin 
baik kemampuan komunikasi orang tua dan anak, maka semakin baik pula 
kemampuan bahasa anak. Hal ini menguatkan teori Rae Sedwig dalam tulisan 
Febriyani, Kismiati, dan Aristi, bahwa komunikasi keluarga melibatkan suatu proses 
menggunakan kata-kata, gerakan tubuh (gesture), intonasi suara, melibatkan suatu 
tindakan yang menghasilkan pencitraan, melibatkan perasaan dengan maksud 
mengajarkan, mempengaruhi anggota keluarga dan memberikan pemahaman terhadap 
suatu hal. Dapat dikatakan bahwa komunikasi keluarga adalah komunikasi yang 
dilakukan oleh antar anggota keluarga yang dilakukan secara langsung (face to face) 
dan setiap anggota keluarga yang melakukan komunikasi dapat berperan sebagai 
komunikan maupun komunikator. 
Kata kunci : komunikasi orang tua dan anak, kemampuan bahasa anak, TK RA DWP 
UIN Sunan Kalijaga 
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Bahasa bagi pikiran lebih penting daripada cahaya bagi mata. 
(Dr. Annie Sullivan, Helen Keller’s Teacher) 
 
Memahami tidaklah cukup; kita harus mengaplikasikannya. Berharap tidaklah cukup; 
kita harus mewujudkannya. 
Es ist nicht genug, zu wissen, man muß auch anwenden; es ist nicht genug, zu wollen, 
man muß auch tun. 
Sumber: Wilhelm Meisters Wanderjahre Band 3 
(Johann Wolfgang von Goethe-Jerman) 
 
Kata yang paling indah di bibir umat manusia adalah kata 'Ibu', dan panggilan yang 
paling indah adalah 'ibuku'. Ini adalah kata yang penuh harapan dan cinta, kata manis 
dan baik yang keluar dari kedalaman hati. 
The most beautiful word on the lips of mankind is the word 'Mother', and the most 
beautiful call is the call of 'My mother'. It is a word full of hope and love, a sweet and 
kind word coming from the depths of the heart. 
Sumber: The Broken Wings (1912) 
(Khalil Gibran-Lebanon/Amerika Serikat) 
 
 
Ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. Di Depan, Seorang 
Pendidik harus memberi Teladan atau Contoh Tindakan Yang Baik, Di tengah atau di 
antara Murid, Guru harus menciptakan prakarsa dan ide, Dari belakang Seorang Guru 
harus Memberikan dorongan dan Arahan. 





A. Latar Belakang 
Kevin, bukan nama sebenarnya, mengalami gagap jika ingin mengatakan 
sesuatu. Hal ini membuatnya sering kesulitan mengungkapkan pendapatnya. Guru 
kemudian mengamati orang tua Kevin. Ayahnya sibuk bekerja dengan peralatan 
teknologi informasinya dan ibunya sibuk mengasuh adik Kevin serta berbisnis 
dengan sistem daftar jaring. Mereka merasa paling mengerti yang terbaik untuk 
Kevin dan ia harus mematuhinya. Perilaku berbicara yang dialami Kevin menjadi hal 
yang menarik. Guru memberi saran agar orangtua memperbaiki cara 
berkomunikasinya. Orang tua Kevin pun melakukannya demi kemajuan 
perkembangan bahasa anaknya. Kevin yang dulu bicaranya gagap, sekarang 
kemampuan bicaranya telah meningkat pesat bahkan mampu berprestasi mewakili 
sekolah untuk berbagai lomba yang mengembangkan ketrampilan berbicara.  
Kisah nyata tersebut telah membuat saya tertarik mengetahui  hubungan  
kemampuan komunikasi orang tua dan anak dengan kemampuan bahasa anak. 
Deskripsi kemampuan bahasa anak di tingkat Raudlatul Athfal di Yogyakarta adalah 
anak-anak mulai dapat menunjukkan rasa dan perhatiannya dengan orang lain 
melalui ketrampilan berbahasa seperti berbicara dan menyimak perkataan orang-
orang di sekitarnya. Anak-anak juga mulai berkenalan dengan ketrampilan membaca 
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dan menulis berupa pengenalan huruf-huruf melalui bermain misalnya bermain  
puzzle huruf dan menggunting bentuk huruf. 
Beberapa anak masih cadel atau belum jelas artikulasinya, terutama kata-kata 
serapan dari bahasa asing. Seperti telah diketahui bahwa ada beberapa kata dari 
bahasa asing yang diserap ke dalam bahasa Indonesia melalui proses adopsi, adaptasi, 
penerjemahan, dan kreasi. Misalnya kata supermarket yang diadopsi dengan cara 
mengambil bentuk serta makna kata asing yang diserap menyeluruh menjadi 
supermarket. Jika belum jelas artikulasinya, anak usia dini biasanya mengucapkan 
menjadi “supelmalket”. 
Anak usia dini juga masih terbolak-balik menempatkan subyek, predikat, dan 
obyek sehingga pendidik atau orang tua masih perlu mengajarkan pengucapan yang 
benar. Misalnya kalimat “Aku makan mau.” sebenarnya adalah kalimat “Aku mau 
makan.” yang belum tepat penempatan subyek, predikat, dan obyeknya.  
Menurut Suparmi, S.Pd., kesiapan anak memasuki tahap pendidikan 
selanjutnya tidak hanya tanggung jawab guru. Orang tua hendaknya juga mendukung 
kesiapan anak memasuki tahap pendidikan selanjutnya dengan mendampingi anak 
belajar saat di rumah dan menyesuaikan suasana di rumah dengan pembelajaran 
anak.1  
                                                          
1 Wawancara dengan Ibu Suparmi, S.Pd., Kepala Sekolah di Raudlatul Athfal Dharma Wanita 
Persatuan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dilakukan  pada hari  Kamis, 10 
November 2016, pukul 12.30 WIB. 
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Hal ini lebih kepada peneladanan atau pemberian contoh yang baik, misalnya 
jika orang tua menginginkan anak bisa sholat, orang tua juga melaksanakan sholat 
dan mengajak anak sholat. Anak diajari mengaji, jika orang tua tidak bisa mengajari 
mengaji, orang tua mengantar anak belajar mengaji di tempat pendidikan Al-Quran.  
Anak ditemani belajar di rumah dan orang tua mematikan televisi di saat jam 
belajar anak. Orang tua berusaha mendidik anak dengan metode belajar saat ini, 
misalnya belajar membaca tidak mengeja, “ Be-a-ba, ce-a-ca, ba-ca” tetapi langsung 
ba-ca. Kecuali jika orang tua kemampuannya belum sampai di situ, hal itu boleh saja 
dilakukan. 
Seorang anak terlahir ke dunia untuk menjadi seorang manusia. Manusia, 
selain menjadi makhluk individu, juga menjadi makhluk sosial. Manusia sebagai 
makhluk sosial membutuhkan unit sosial. Unit sosial terkecil adalah keluarga. 
Keluarga memiliki perbedaan yang nyata dan mempunyai kedalaman arti yang lebih 
dibandingkan unit sosial lainnya.  
Antar anggota keluarga memiliki kedekatan dan keakraban dalam 
berhubungan. Mereka saling bertatap muka, saling bekerjasama serta menjadikan satu 
sama lain sebagai arah yang akan dituju. Setiap keluarga mempunyai karakteristik 
masing-masing. Contoh karakteristik yang dipunyai oleh keluarga adalah umur, 
jumlah anggota keluarga, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan pengeluaran. 
Manusia yang hidup sebagai makhluk sosial dan hidup dalam unit sosial walaupun 
berupa unit sosial terkecil yaitu keluarga, pasti memerlukan komunikasi. Komunikasi 
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itu dilakukan untuk menyampaikan pesan antara kedua belah pihakyang saling 
berkomunikasi.  
Kegiatan berkomunikasi secara verbal umumnya berupa komunikasi lisan 
yang saling dimengerti. Hal ini masih dapat didukung bahkan digantikan dengan 
berkomunikasi non verbal seperti anggukan kepala untuk mendukung atau 
menyatakan persetujuan atau gelengan kepala untuk mendukung atau menyatakan 
ketidaksetujuan. Bahasa berperan penting dalam kegiatan berkomunikasi, baik secara 
lisan maupun tulisan. Pemerolehan bahasa melalui pendidikan yang diberikan pada 
anak sejak usia dini. 
Kebijakan mengenai pendidikan anak usia dini di Indonesia berpedoman pada 
Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
Butir 14 yang menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut2.  Hal ini diperjelas dengan Pasal 28 yaitu: 
1. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. 
2. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan/ atau informal. 
                                                          
2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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3. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak 
kanak (TK), Raudlatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. 
4. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok 
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. 
5. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan 
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 
6. Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan Peraturan 
Pemerintah. 
Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan kemampuan dasar di 
Taman Kanak-kanak adalah pengembangan bahasa. Bahasa memberikan kesempatan 
anak untuk menerjemahkan pengalaman ke dalam simbol-simbol yang dapat 
digunakan untuk berkomunikasi dan berpikir. Belajar bahasa yang sangat pesat terjadi 
pada anak sebelum 6 tahun. Oleh karena itu, taman kanak-kanak atau pendidikan 
prasekolah berperan penting dalam mengembangkan bahasa anak.  
Menurut Wiwin Kusniasih, S.Pd., anak usia dini memang dipersiapkan masuk 
pendidikan lebih lanjut yaitu sekolah dasar. Sejak pendidikan anak usia dini berupa 
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taman kanak-kanak, guru sudah mengamati dan menyeleksi kemampuan anak untuk 
memasuki tahap pendidikan lebih lanjut, umurnya enam sampai tujuh tahun.3  
Orang tua biasanya sudah merencanakan anak akan masuk sekolah dasar 
berbasis agama atau sekolah dasar umum. Ada anak yang sudah masuk usia Sekolah 
Dasar tetapi diamati belum mampu masuk Sekolah Dasar dan ada anak yang sudah 
mampu masuk Sekolah Dasar tetapi umurnya belum mencapai usia Sekolah Dasar 
tertentu yang mensyaratkan batasan usia. Misalnya jika ingin masuk sekolah dasar 
negeri harus berumur minimal tujuh tahun padahal umurnya bahkan belum genap 
enam tahun. Sehingga terjadilah anak masuk kelas di taman kanak-kanak yang 
diperpanjang setahun lagi. 
Perkembangan anak dapat diamati oleh guru melalui beberapa aspek. 
Pengamatan terhadap perilakunya, sosial emosional kemandiriannya. Guru 
mengamati perkembangan pengetahuan nilai moral dan ajaran pendidikan agama 
Islam, yang menjadi pondasi utamanya. Pemberian pengenalan pendidikan agama 
Islam disesuaikan dengan porsi anak, usia dan berbagai metode pengajaran yang 
menarik. 
Guru melihat kemampuan siswa dalam kegiatan belajar dan perkembangan 
kognisi bahasanya. Pengamatan terhadap fisik yaitu kemampuan motoriknya. 
Motorik halus berupa cara memegang pensil, menebalkan garis, menghubungkan 
                                                          
3 Wawancara dengan Ibu Wiwin Kusniasih, S.Pd., Pendidik di Raudlatul Athfal Dharma Wanita 
Persatuan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dilakukan  pada hari Selasa, 15 
November 2016 pukul 05.00 WIB. 
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titik, mewarnai gambar, dan lain-lain. Hal tersebut sebagai pertanda anak mampu 
membaca dan menulis awal.   
Motorik kasar berupa gerakan jasmani seperti melompat, jalan di garis lurus, 
main petak umpet, memanjat berayun, dan lain-lain. Taman gizi dan kesehatan yang 
dilakukan di sekolah berupa melihat lingkar kepala, tinggi badan, berat badan, 
kesehatan mata, gigi, mulut, telinga, dan hidung. Dengan demikian dapat diketahui 
kesiapan indera-indera yang berpengaruh pada perkembangan ketrampilan berbahasa 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Kebijakan pemerintah sudah bagus karena memberikan kesempatan untuk 
perkembangan anak usia dini. Rasio guru di kelas dengan dua orang guru. Seorang 
guru di depan kelas dan seorang guru yang lain berkeliling mendampingi murid-
murid. Hal itu bisa dilakukan bergantian sesuai hari dengan team teaching-nya. 
Kebijakan pemerintah juga sudah memberi kesempatan guru berkembang. Guru yang 
belum sarjana mendapatkan beasiswa melanjutkan kuliah jenjang sarjana. Kebijakan 
pemerintah dengan pemberian sertifikasi bertujuan meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan guru untuk peningkatan pendidikan. Kebijakan pemerintah juga 
memberikan kesempatan banyak untuk berdirinya  Pendidikan Anak Usia Dini 
Satuan PAUD Sejenis oleh Pembina Kesejahteraan Keluarga (PKK) serta pendidikan 
anak usia dini seperti Taman Kanak-kanak, Raudlatul Athfal, dan Bustanul Athfal. 
Pendidikan anak usia dini menjadi lebih mudah dijangkau.  
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Anak dapat memperoleh bahasa dari lingkungan keluarga dan dari lingkungan 
masyarakat. Perkembangan bahasa yang baik bagi mereka, dapat meningkatkan 
kosakata dengan cepat. Anak belajar bagaimana berpertisipasi dalam suatu 
percakapan dan menggunakan bahasanya untuk memecahkan masalah.  
Bahasa menjadi penghubung dalam menyampaikan pesan antar manusia 
sebagai anggota masyarakat. Bahasa merupakan jembatan dalam menyatakan pikiran, 
perasaan dan keinginan. Seorang anak dapat mempelajari bahasa dengan berbagai 
cara dari komunitas belajarnya. Anak dapat menyimak orang tua atau teman 
berbicara. Anak dapat melihat dan membaca gambar atau tulisan maka mereka dapat 
memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman yang mereka 
peroleh. Bahasa berkaitan erat dengan perkembangan pikiran individu, yang 
ditunjukkan melalui perkembangan bahasa berupa kemampuan membentuk 
pengertian, menyusun pendapat, dan menarik kesimpulan. 
Fonologi (unit suara), morfologi (unit arti), sintaksis (unit bahasa), semantik 
(variasi arti), dan pragmatik (penggunaan bahasa) adalah berbagai sistem simbol yang 
dapat digunakan anak untuk menyampaikan pesan, perasaaan, dan pemikirannya 
kepada orang lain. Semakin dini dalam memberikan pengetahuan baru pada anak 
maka semakin cepat dan semakin mudah dalam mengajarinya. Tentu saja hal itu tetap 
disesuaikan dengan tahap perkembangan yang dimiliki setiap tahapan usia.Anak di 
usia pralinguistik pertama yaitu semester pertama sejak kelahirannya mulai 
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berkomunikasi dengan menangis, tertawa, dan menjerit. Selanjutnya ia memasuki 
tahap berkata tanpa makna sampai tahun pertama kelahirannya. Setelah umur satu 
tahun itu, anak memasuki tahap linguistik. Tahap linguistik pertama ditandai dengan 
mulai banyaknya kata anak yang mampu dia ucapkan. Tahapan ini disebut 
holafrastik, dimana anak mulai menyatakan makan keseluruhan frasa atau kalimat 
dalam satu kata. Tahap berikutnya adalah tahap frasa di usia satu hingga dua tahun. 
Di tahap inilah anak mampu berucap dengan dua kata serta dapat memiliki sebanyak 
50 – 100 kosakata. Tahap pengembangan tata bahasa terjadi pada usia prasekolah 
yaitu usia tiga, empat, dan lima tahun). Pada tahap ini anak sudah dapat membuat 
kalimat singkat. Jika dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa berupa subyek, 
predikat dan obyek maka di tahapan ini anak sudah dapat membentuk kata yang 
dimilikinya menjadi satu kalimat. Tata bahasa menjelang dewasa dialami pada usia 
enam sampai delapan tahun. Tahap ini ditandai dengan kemampuan yang mampu 
menggabungkan kalimat sederhana menjadi kalimat kompleks dengan adanya 
konjungsi di dalamnya. 
Ada beberapa fungsi pengembangan kemampuan berbahasa bagi anak taman 
kanak-kanak. Fungsi-fungsi tersebut adalah sebagai alat untuk berkomunikasi dengan 
lingkungan, mengembangkan kemampuan intelektual anak, mengembangkan ekspresi 




B. Rumusan Masalah 
 Permasalahan yang berkaitan dengan judul tersebut di atas dapat dirumuskan 
menjadi: 
1. Bagaimana Kemampuan Komunikasi Orang Tua dan Anak di Raudlatul Athfal  
DWP UIN Sunan Kalijaga ? 
2. Bagaimana Kemampuan Bahasa Anak di Raudlatul Athfal  DWP UIN Sunan 
Kalijaga ? 
3. Apakah ada hubungan antara Kemampuan Komunikasi Orang Tua dan Anak 
dengan Kemampuan Bahasa Anak  di Raudlatul Athfal  DWP UIN Sunan 
Kalijaga ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Mengetahui Kemampuan Komunikasi Orang Tua dan Anak  di  Raudlatul Athfal 
DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
b. Mengetahui Kemampuan Bahasa Anak di Raudlatul Athfal DWP UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
c. Mengetahui hubungan antara Kemampuan Komunikasi Orang Tua dan Anak 





2. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 
kebijakan yang diambil oleh lembaga selanjutnya demi meningkatkan kualitas 
mutu layanan pendidikan dan proses belajar mengajar agar lebih optimal. 
Serta lebih memantapkan langkah lembaga untuk terus mengelola lembaga 
pendidikan tersebut.  
Kebijakan yang telah dilakukan oleh Taman Kanak-kanak Raudlatul 
Athfal Dharma Wanita Persatuan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta antara lain adalah guru kelas sebaiknya dua orang. Selain itu  ada 
penentuan tata tertib, penentuan ekstra kurikuler dan intra kurikuler, 
penentuan pertemuan wali murid, dan lain-lain. 
2. Bagi Orang Tua/Wali 
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagai orang tua/wali 
untuk memilih pendidikan yang tepat sesuai dan terbaik bagi putra-putrinya. 
Diharapkan orang tua lebih meningkatkan atau memperbaiki kemampuan 
komunikasi terhadap anak, sehingga perkembangan kemampuan bahasa anak 
menjadi lebih optimal. 
Kebijakan dari sekolah juga berupa acara pengajian wali murid 
menjelang akhir tahun pelajaran yang diisi dengan kajian parenting dengan 
mengundang pakar pendidikan anak. Pakar pendidikan anak tersebut dapat 
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memberikan pengarahan terhadap orang tua dalam menyiapkan anak 
memasuki tahap pendidikan selanjutnya, sekolah baru yaitu Sekolah Dasar 
atau Madrasah Ibtidaiyah.  
Tidak hanya anak yang cemas menghadapi tahap pendidikan 
selanjutnya yang ingin ditempuh. Orang tua biasanya cemas ketika anak akan 
memasuki dunia sekolah baru. Adanya pembekalan terhadap orang tua akan 
membuat orang tua menjadi lebih siap dalam membimbing anak dalam 
menjalani tahap pendidikan selanjutnya. 
Sistem Sekolah Dasar favorit memberlakukan penyaringan untuk 
memilah siswa. Ada siswa yang masih membutuhkan bimbingan guru. Ada 
juga siswa yang sudah mandiri. Ada anak yang sudah siap bahkan sangat siap. 
Ada anak yang belum siap menghadapi tahap pendidikan selanjutnya. 
Sebenarnya semua sistem penyaringan tersebut bertujuan baik, namun orang 
tua menjadi ketakutan jika anak tidak diterima di Sekolah Dasar yang 
diinginkan. Di Sekolah Dasar anak harus mampu membaca dan mengisi soal 
sendirian. Aturan anak masuk usia tujuh tahun sebenarnya baik karena di usia 
tersebut biasanya kemampuannya sudah dicapai. 
3. Bagi Penulis 
Bagi penulis sendiri dapat menambah wawasan pengetahuan serta 
informasi yang baru tentang Kemampuan komunikasi orang tua yang baik 
yang harus dimiliki orang tua. Dengan demikian dapat menjadi acuan dalam 
mendidik anak sendiri.  
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Alasan memilih Raudlatul Athfal Dharma Wanita Persatuan UIN 
Sunan Kalijaga, karena merupakan taman kanak-kanak yang berlokasi di 
Komplek UIN Sunan Kalijaga. Selama ini mengalami perkembangan cukup 
pesat dengan jumlah murid yang memadai dengan prestasi yang 
mengembirakan. Para peserta didik berasal dari berbagai kalangan dengan 
biaya yang masih terjangkau oleh orang tua murid. Sekolah ini juga tempat 
anak saya belajar. Hal yang menarik adalah kebijakan sekolah adalah 
kebijakan untuk mempersiapkan bukan hanya anak tetapi juga mental orang 
tua ketika anak hendak memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu 
sekolah dasar. 
 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa kajian tentang kesiapan bersekolah dan kemampuan berbahasa telah 
dilakukan oleh peneliti dan pemerhati pendidikan anak, dalam bentuk artikel, jurnal 
dan lain sebagainya. Beberapa yang menjadi kajian pustaka yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi Setiawati, Enny Harlany Alwi , Alex Chairulfatah, dari Bagian 
Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran dan Rumah Sakit 
Hasan Sadikin Bandung. Judulnya adalah “Perbedaan Kesiapan Bersekolah antara 
Anak yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Nonformal. Dimuat dalam Jurnal Ikatan Dokter Indonesia Volume 61 Nomor 9, 
September 2011. Penelitian ini mengupas tentang perbedaan anak yang mengikuti 
PAUD Nonformal dan tidak di Kota Cimahi Jawa Barat. Penilaiannya dilakukan 
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dengan Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST). Dari penelitian tidak ditemukan 
perbedaan yang bermakna secara statistik kesiapan bersekolah antara yang mengikuti 
PAUD Nonformal  dan tidak. Penelitian ini juga membuktikan bahwa 
penyelenggaran PAUD Nonformal belum memenuhi standar Pendidikan Anak Usia 
Dini sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. 
 Tesis Aushafil Karimah  pada tahun 2011, seorang mahasiswa Pascasarjana 
Magister Pendidikan Islam Spesialisasi Pendidikan Anak usia Dini Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul  Pengembangan Kreatifitas 
Berpikir Anak Usia Dini Dengan Permainan Bahasa di RA DWP UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian yang mengambil lokasi penelitian di RA DWP UIN 
Sunan Kalijaga ini membahas pengembangan kreatifitas berpikir anak melalui 
permainan bahasa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
psikologis. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan metode kualitatif 
disajikan dengan metode analisis  deskriptif. 
Tesis Asep Supena pada tahun 1997 Magister Psikologi Pendidikan 
Universitas Indonesia berjudul Pengaruh Karakteristik Keluarga terhadap Kesiapan 
Anak untuk Belajar di Sekolah Dasar : Studi mengenai Kesiapan Belajar Anak –Anak 
TK di Kotamadya Bekasi. Tesis ini membahas pengaruh karakteristik keluarga 
terhadap kesiapan anak memasuki sekolah dasar yang dilaksanakan tahun 1997. 
Peneliti mengambil tempat penelitian di Kotamadya Bekasi Jawa Barat. 
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 Tesis Andri Yunarko pada tahun 2015 di Program Studi Pendidikan Guru 
Raudlatul Athfal UIN Sunan Kalijaga, berjudul  Hubungan Pola Asuh Orang Tua 
dan Keberfungsian Keluarga dengan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (AUD) 
TK Aisyiah Bustanul Athfal Siswa Kelas A Kadipolo Babadan, Sendang  Tirto, 
Yogyakarta. Ia membahas hubungan pola asuh orang tua dan keberfungsian keluarga 
terhadap perkembangan kognitif anak dilaksanakan pada tahun 2015. 
Dari beberapa pustaka di atas, menunjukkan adanya penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian ini 
secara khusus akan membahas dan menganalisis hubungan komunikasi orang tua 
terhadap kemampuan bahasa anak dengan lokasi penelitian di RA DWP UIN Sunan 
Kalijaga. Kemudian setelah berusaha membaca dan memahami beberapa pustaka 
tersebut, menunjukkan bahwa kajian dengan judul “Hubungan Kemampuan 
Komunikasi Orang Tua dengan Anak Terhadap Kemampuan Bahasa Anak , 
Raudlatul Athfal Dharma Wanita Persatuan Universitas Islam Negeri Yogyakarta” , 
ini layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Penelitian ini melibatkan 47 orang responden dan dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif eksplanatorif dan asosiatif. Riset dilakukan selama 16 bulan. 
Seminar Proposal Tesis pada hari Sabtu, 29 Agustus 2015. Persetujuan pembimbing 
tesis pada hari Rabu, tanggal 16 September 2015. Penelitian selesai pada hari Rabu, 
tanggal 1 Maret 2017.  
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Observasi telah dilakukan dengan memohon izin secara lisan sejak dimulainya 
penelitian. Sedangkan izin secara tertulis melalui surat resmi pada hari Rabu, tanggal 
6 April 2016. Disinilah peneliti dapat mengambil data-data yang diperlukan. Disini 
pulalah peneliti dapat bertemu anak-anak istimewa serta orang tua dan para guru 
hebatnya. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan sarana penelitian ilmiah yang sangat penting karena 
merupakan kerja dari teori.4 Variabel penelitian terdiri dari satu variabel dependen 
yaitu Kemampuan Berbahasa Anak (Y) dan variabel independen yaitu Kemampuan 
Komunikasi Orang Tua dan Anak (X). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah  
Hipotesis alternatif (Ha) untuk menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara Kemampuan Komunikasi Orang Tua  dan Anak (X) dengan  
Kemampuan Bahasa Anak (Y). 
 
F. Metode Penelitian 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang bisa digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang berupa daftar pertanyaan atau 
pernyataan yang diberikan kepada responden. Penyebaran angket tersebut selaras 
                                                          
4 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 2001), hlm, 74. 
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dengan tujuan mencari informasi yang detail mengenai suatu masalah dari responden 
tanpa rasa khawatir apabila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 
kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan atau pernyataan.5 Selain itu dalam 
penelitian ini, pengumpulan data juga menggunakan teknik dokumentasi terkait 
dengan penelitian. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan 
menggunakan skala Likert berupa butir-butir pernyataan yang positif dan negatif. 
Pengumpulan data berupa daftar pernyataan secara tertulis disodorkan oleh penulis.6  
Maksudnya disini adalah pernyataan berupa angket yang sudah diisi atau dijawab 
oleh responden yang kemudian diambil oleh penulis yang kemudian dari hasil 
tersebut diolah atau dianalisis data tersebut. Sedangkan skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terkait dengan informasi yang 
diketahui.7 Angket merupakan pertanyaan atau pemyataan yang tertulis yang biasa 
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden tentang dirinya atau hal-
hal lain yang diketahuinya.8 Pengumpulan data dengan menggunakan angket hanya 
untuk mendapatkan data komunikasi orang tua dan anak. Sedangkan mengenai 
perkembangan kognitif anak usia dini instrumen yang digunakan adalah dari sekolah 
dan sudah sesuai dengan teori peneliti serta didapat dari dokumen hasil penilaian 
siswa (rapport) yang diperoleh dari guru kelas B1 dan B2 RA DWP UIN Sunan 
                                                          
5 Riduan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 26. 
6Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 
233. 
7Ibid. . .hlm.12. 
8  Sukidin dan Mundir, Metodologi Penelitian, (Surabaya: Insan Cendekia, 2005), hlm. 216. 
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Kalijaga yaitu Ibu Wiwin Kusniasih,S.Pd. dan Ibu Suparmi,S.Pd., kemudian data 
tersebut disatukan dan dianalisis. Untuk mendukung hal tersebut, peneliti mengikuti 
kursus bahasa Inggris dan kursus komputer program SPSS.  
Secara garis besar agar dapat memperoleh data yang akurat dan relevan, 
dengan ini penulis menggunakan metode: 
1. Angket (kuesioner) 
Kuesioner adalah jumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk rnemperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui.9 Dalam hal ini menggunakan metode kuesioner tertutup yang 
sudah terdapat jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenal Kemampuan Komunikasi Orang Tua 
dan Anak.  
Penggunaan instrumen berupa angket dimulai pada hari Jum’at, 4 Juni 2016. 
Instrumen yang digunakan berupa angket yang sudah sesuai dengan teori komunikasi 
orangtua dan anak serta perkembangan bahasa anak usia dini. Responden yang diteliti 
sebanyak 47 orang. Peneliti melakukan pengukuran dengan responden saat mereka 
mengantar dan menjemput anak sekolah, menunggui anak selama sekolah serta ketika 
ada kegiatan sekolah lainnya.  Komunikasi antara orang tua dan anak ini 
pengukurannya lumayan sulit karena kalau tidak dapat bertemu di sekolah maka 
harus datang ke rumah dan menunggui orang tua bicara dengan anak.  
                                                          
9Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: PT. Rineka 





Wawancara merupakan suatu cara yang di gunakan untuk mendapatkan jawaban 
dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak.10 Dalam hal ini wawancara 
digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah dan guru. Metode ini digunakan 
untuk mendapatkan profil sekolah berupa sejarah sekolah dan hal lain yang dianggap 
perlu. 
Wawancara telah dilakukan kepada Ibu Suparmi, S.Pd., Kepala Sekolah di 
RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada hari Kamis, 10 November 2016 pada 
pukul 12.30 WIB. Wawancara juga telah dilakukan kepada Ibu Wiwin Kusniasih, 
S.Pd., pendidik di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada hari Selasa, 15 
November 2016 pada pukul 05.00 WIB. Wawancara tersebut memberikan gambaran 
perkembangan bahasa anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga. Wawancara 
lainnya adalah wawancara dengan Ibu Nelly Rahmayani, SH., staf bagian keuangan RA 
DWP UIN Sunan Kalijaga pada hari Senin, tanggal 23 Mei 2016, pukul 11.45 WIB tentang 
administrasi dan keuangan. 
 
3.  Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat majalah, prasasti, notulen 
                                                          
10 Erna Febru Aries, Asesmen evaluasi, Cet. I, (Yogyakarta: Aditya Media Publising, 2011), hlm. 43. 
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rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain.11 Dalam metode dokumentasi ini peneliti 
ingin memperoleh data mengenal jumlah siswa khususnya kelas B, nilai rapport anak 
kelas B dan lain-lain yang dianggap perlu. 
Hasil rapport adalah hasil penilaian guru yang didapatkan dari mengamati 
kemampuan siswa. Hasil penilaian guru adalah hasil penilaian otentik. Hal tersebut 




G.  Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan isi dalam tata urutan tesis ini maka penulis 
sajikan dengan menggunakan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
hipotesis penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini memuat kajian teoritis tentang dasar hukum PAUD, 
kurikulum PAUD, komunikasi keluarga, kemampuan bahasa anak, 
                                                          
11 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD), Prenada Media Group, hlm. 97-98. 
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peran ibu sebagai madrasah dalam mendidik, hubungan 
kemampuan komunikasi orang tua dan anak dengan kemampuan 
bahasa anak, serta bagan landasan teori. 
BAB III : GAMBARAN UMUM SEKOLAH 
Bab ini memuat tentang gambaran umum RA DWP UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta meliputi letak geografis, sejarah, tujuan, visi 
dan misi, rencana strategis, pengelola harian, materi pembelajaran, 
keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa, keadaan fasilitas, serta 
pendanaan. 
 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang hasil penelitian yang didapat serta 
pembahasannya. Hasil penelitian meliputi deskripsi data penelitian, 
uji prasyarat analisis, pengujian hipotesis, analisis tambahan, 
pembahasan hasil penelitian, serta keterbatasan penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian dan saran 






Berdasarkan pembahasan pada Bab IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kemampuan komunikasi orang tua dan anak di RA DWP UIN Sunan 
Kalijaga dapat disimpulkan menjadi empat indikator. Keempat indikator 
komunikasi tersebut adalah Protektif, Laizze-faire, Pluralistik dan 
Konsensual. Terdapat dua indikator komunikasi yang dominan dalam 
kemampuan komunikasi orang tua dan anak RA DWP UIN Sunan 
Kalijaga yaitu Pluralistik dan Konsensual dengan prosentase sama sebesar 
48,9% kedua indikator  ini mempunyai orientasi kepatuhan yang tinggi. 
2. Kemampuan bahasa anak di RA DWP UIN Sunan Kalijaga dapat 
disimpulkan bahwa hasilnya memadai. Hal itu dijelaskan melalui hasil 
penelitian bahwa anak yang memiliki kemampuan bahasa anak kategori 
Mulai Berkembang berjumlah 4,26%, kategori Berkembang Sesuai 
Harapan sebesar 51,06% dan kategori Berkembang Sangat Baik sebesar 
44,68% sehingga dapat diartikan bahwa mayoritas anak memiliki 
kemampuan bahasa anak yang memadai. Kemampuan bahasa anak RA 
DWP UIN Sunan Kalijaga mencakup tiga unsur, yaitu unsur bahasa, unsur 
mengungkapkan bahasa, dan unsur keaksaraan. 
3. Ada hubungan antara kemampuan komunikasi orang tua dan anak di RA 





menunjukkan adanya hubungan positif signifikan variabel kemampuan 
komunikasi orang tua dan anak dengan kemampuan bahasa anak sebesar r 
= 0.531 dengan p = 0.001 sehingga p < 0.05. Berdasarkan temuan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi orang tua dan anak 
memiliki hubungan positif signifikan dengan kemampuan bahasa peserta 
didik RA DWP UIN Sunan Kalijaga. Artinya semakin baik kemampuan 
komunikasi orang tua dan anak, maka semakin baik pula kemampuan 
bahasa anak. Hal ini menguatkan teori Rae Sedwig dalam tulisan 
Febriyani, Kismiati, dan Aristi, bahwa komunikasi keluarga melibatkan 
suatu proses menggunakan kata-kata, gerakan tubuh (gesture), intonasi 
suara, melibatkan suatu tindakan yang menghasilkan pencitraan, 
melibatkan perasaan dengan maksud mengajarkan, mempengaruhi anggota 
keluarga dan memberikan pemahaman terhadap suatu hal. Dapat dikatakan 
bahwa komunikasi keluarga adalah komunikasi yang dilakukan oleh antar 
anggota keluarga yang dilakukan secara langsung (face to face) dan setiap 








                                                          
1
 Febriyani, Karimah, dan Aristi, Dinamika Komunikasi Keluarga Single Mother, (Bandung: 






Hasil penelitian ini menguatkan kembali peran orang tua khususnya 
kemampuan komunikasi dengan kemampuan berbahasa pada anak. Dikatakan 
menguatkan kembali karena peran orang tua sudah banyak terbukti berperan 
signifikan terhadap kemampuan anak. Oleh karena itu pemangku kegiatan belajar, 
khususnya guru perlu terus memfokuskan dan mendorong orang tua untuk aktif 
berkomunikasi dengan anak. Orang tua perlu semaksimal mungkin, baik dari sisi 
waktu maupun kualitas untuk berkomunikasi dengan anak, terutama dalam upaya 
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Tabel Data Responden Penelitian Kelas B1 








M. Daffa Al Faryzi L  Dendi 
Primadona 
2 
Raisah Khoirunnisa  P Nurhadi  
Ana S. 
3 
Arsyafin Muhammad Zaidan L  Ibrahim 
Yulinda 
4 
Nadia Ananda Alifatunnisa  P Irwan Nugraha 
Maya Ertin 
5 
Khansa Talita Firdausy  P 









Ahya Maiza Gantara L  M. Zainal Anwar 
Yuyun Sunesti 
8 




Ghafrida Nasya Javier Z.  P Janu Rianto 
Evi Meirhantini  
10 
Atia Khairunnisa   P Mukhamad Makhfud 
Arifatuz Zakiyah 
11 
Haura Insiyyah Dzikya  P Moh. Wakhid Hidayat 
Lina Lutfiyasari 
12 




M. Kafaa Pratama L  
Denny Setiarika 
Prihadi, S.Kom 
Asih Mlati, S.Si 
14 
Anaqi Zairli Syaswani  P Marjono, S.Pd 
Nurhadiyah, S.Pd 
15 
Berry Pratama Putra L  Heri Triyanto 
Andayani 
16 




17 Salika Mahabbati Kusuma 
Putri 




Danish  P 













Tabel Data Responden Penelitian Kelas B2 







1 Javier Rizky Akbar 
Darmaputra 
L  Surya Parmaputra 
Dewi Dwi Indah 
2 
Noura Syifa Almira  P 




3 Razrinabigh Arufa 
Fakhri 
L  Fathur Rahman Rifai 
Nururin Juariah 
4 





5 Pramudya Tirta 
Ananta 
L  Purwanto 
Kartini 
6 
Ahmad Maulana L  Agung Sudiono 
Dewi .S 
7 Fifa Puteri Dian 
Wiganda 
 P Cecep Dian Wiganda 
Mahardhika 
Finansiyanti 
8 Lintang Nurani 
Bhumi 
 P Amin Tohari 
Muryana 
9 Athar Zaidan 
Wicaksono 
L  Andi Triawan 
Anne Handrini 
Dewi 
10 Akbar Aryasatya 
Kuswara 
L  Andi Kusworo, ST. 
Emi 
Triwindiarti, SE 
11 Gagah Pradana 
Setiyawan 
L  Agus Setiyawan 
Siti 
Nurlistyaningsih 
12 Khalida Farha 
Elzamta 
 P Masnun Tahir 
Zusiana Elly 
Triantini 




















16 Yusuffano Jabbar 
Nanda B. 
L  
R. Irwan Buwana 
Hidayat 
Indarsih 








18 Nabila Hasna 
Ramadhani 




19 Binthany Naila Aza 
Nazhifah 




Syaza Nur Aisyah  P Yoga Wahyu Riadi 
Widayanti 
21 Khanza Kalyca 
Suwandono 
 P Suswandono 
Tina Puji Astuti 






23 Floreeta Ayesha Ula 
Alfami 
 P 
Novel Alfami, SE, 
MBA 
Dessy Puspita 
Sari, SE, MM 







25 Aisyah Farhah 
Huwaida 
 P Rusliyansyah 
Nur Susanti 
26 






 P Siswanto 
RR. Nur Etti 
Retno 
Wulandari 
28 Maritza Aulia Aisha 
El Berta 








Anak bercerita mengenai gambar yang disediakan  
Kegiatan taman gizi 
Kegiatan kebersihan 






Anak menceritakan isi buku beda tulisan dan pengucapannya 




Anak menaati aturan permainan 
Belajar ilmu pengetahuan alam 
Pelajaran membaca dan menulis 




Anak mau mengungkapkan pendapat secara sederhana 
Anak menaati aturan permainan 




Anak belajar tentang alat komunikasi 
Kegiatan tumbuh kembang anak usia dini 
Anak memotong, melipat, dan merekatkan kertas 





Anak menggunakan dan menjawab pertanyaan apa, mengapa 
Anak menulis nama sendiri dengan lengkap 
Anak membuat sajak sederhana 




Kegiatan motorik halus 
Anak memberikan keterangan/informasi tentang sesuatu hal 
Anak membuat gambar dan coretan gambar buatannya 
Anak belajar tentang cahaya 




Anak belajar tentang peta bola dunia 
Anak menyebutkan huruf vokal dan konsonan 




Penyerahan angket penelitian kepada responden 
Pengisian angket penelitian oleh responden 





Anak mendengarkan dan menceritakan kembali secara urut 
Anak membaca gambar yang memiliki kata/kalimat sederhana  




Peneliti mengucapkan terima kasih kepada responden  
Responden menyerahkan angket penelitian yang sudah diisi 
Sebagian pendidik dan peserta didik RA DWP UIN SUKA 




Anak belajar seni budaya tradisional 
Anak belajar membuat batik jumputan dengan Kepala Sekolah 
Anak bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia 




Anak memelihara hewan kurban perayaan Idul Adha 
Anak mengikuti upacara bendera di RA DWP UIN SUKA 
Kegiatan belajar membaca dan menulis Al Qur’an 




Anak belajar melipat baju 
Kegiatan menggunting 
Anak mengikuti perlombaan 





Komunikasi orang tua dan anak dengan guru 
Anak menyanyi lebih dari 20 lagu anak-anak 
Pembelajaran di luar sekolah mengunjungi rumah dom 
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SURAT PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan kesediaan saya untuk mengisi kuesioner ini tanpa
ada paksaal ataupun tekanan dari pihak manapun, akan tetapi dengan sukarela
demi membantu terlaksananya penelitian ilmiah ini.
Semua respon yang saya berikan mewakili apa yang saya alami dalam kehidupan
seha.i-hari dan bukan pandangan masyarakat pada umumnya. Saya juga
memberikan ijin agarjawaban saya dapat digunakan sebagai data untuk penelitlan
ilmiah ini.














o SD o SMP o SMA tr Diploma tr Sarjana sMagistero Doktor
&PNS tr TNyPOLRI o Karyawan o Wiraswasta tr Lain-Lain






Beri tanda silang (X) untuk tanda
PETUNJUK MENGERJAKAN
l. Tulislah terlebih dahulu identitas lbu/Bapak pada lembarjawaban yang sudah
tersedia.
2. Jawablah semua pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan lbry'Bapak
Yang sebenamya.
3. Pilihlah salah satu altematif jawaban yang paling sesuai, dengan cam
memberi tanda silang (X) pada lembarjawab yang sudah tersedia
Terdapat ernpal pilihan altematif jawaban. Empat pilihan alternatif jawaban
yang tersedia adalah sebagai berikut :
Bila Pernyataan tersebut *SANGAT SESUAI" dengan diri anda.
Bila Pemyataan tersebut " SESUAI" dengan diri anda.
TS : Bila Pemyataan tersebut "TIDAK SESUAI" dengan diri anda.
STS : Bila Pcmyataan tcrsebut "SANGAT TIDAK SESUAI.'dengan
diri anda.
Contoh Cara Pengisian :
4. Untuk memperbaiki jawaban yang salah, dengan cara memberikan garis datar
2 kali pada jawaban tersebut yang dianggap salah, kemudian silang (X)
jawaban yang benar.
Contoh Cara Koreksi :
5. Masing masing memiliki jawaban yang berbeda untuk--iapjemyaGan 
,
oleh sebab itu pilihanjawaban yang paling sesuai untuk mewakili persetujuan
anda terhadap pemyataan yang disajikan. Tidak ada jawaban yang benar dan
salah karena jawaban ini mencerminkan diri anda sendiri. Saya mohon
dipastikan tidak ada pemyataan yang terlewatkan
ss
s
Pcrn\'ataan SS S I'S S'I'S
I Saya gemar membaca buku ilmu pengetahuan X S TS STS
Pernvatean SS S 1-S STS
I Saya gemar membaca buku ilmu pengetahuan X S STS
-Selamat I\lengerjakan-
KUESIONI]R KENIAMPUAN KO1!IUNII({SI ORANC TUA
N Pernyatian SS s TS sTs
I Anak saya sering membicarakan berbagai hal
dengan saya walaupun setiap anggota
keluarga memiliki pendapat yang berbeda-
beda. misalkan makanan kesukaan
V S 1S STS
2 Anak saya merasa bahwa pembicaraan yang
drlakukan anlara saya dan cnak salc sering
terjadi kesalahpahaman
SS S I'S d6
Ketika membicarakan hal penting saya
mengharapkan anak saya untuk mematuhi
tanpa banyak pertanyaan
SS s TS ts
.l Anak saya lebih percaya dengan teman
karena mereka memiliki perhatian yang sama
dgngan anak saya
ss s F sTs
) Ketika membicarakan sesuatu misalnya menu
makan yang diinginkan, srya sering
menarlyakan pendapat anak saya
SS X TS sTs
6 Saya mengabaikan pendapat anak saya ketika




7 Terkadang saya merasa kesal apabila
pendapat anak saya berbeda dengan saya SS S TS S{
3 Sebagian besar rencana dan ide anak saya
!4Ert saya terima }( S TS STS
9 Saya mendorong anak saya untuk melihat
suatu masalah dari berbagai sudut pandang .5s'' s TS STS
10 Anak saya jarang bertemu dengan saya untuk
berbincang tenlang kegiatan sekolah hari ini,
karena saya sangat sibuk
SS s TS
'){
1t Saya mengharapkan anak saya unluk
mematuhi semua aturan yang telah disepakati
bersama. misalnya trdur paling malam jam
21.00
Y S TS STS
t2 Saya memberikan kepercayaan penuh kepada
anak saya untuk melakukan segala aktifitas
yang dilakukannya
ss s 'IS s{
li Anak saya dapat membicarakan mengenai
apapun ketika bersama saya SS s >( STS
1.1 Saat bersama keluarga anak saya terbiasa
untuk membicarakan hal yang pentrng saja
misalkan : tugas sekolah
SS s TS Jlr
l5 Bagi saya pendapat saya adalah yang paling
benar SS S TS sls
l6 Anak saya beranggapan bahwa saya sulit
untuk memahami pemikirannya ss S TS .x(
4
t7 Ketika dalam keluarga saya maupun anak
saya saling berbagi perasaan X s TS sTs
t8 Anak saya terbiasa untuk menyelesaikan
persoalan sendiri dibandingkan dengan
berunding dengan saya
SS / 1S STS
l9 Saya memiliki pandangan bahwa seorang
anak lebih baik mematuhi pendapat orang
dewasa
SS S 'ts 5(
20 Saya merasa bahwa adak saya sudah mengerti
untuk dapat membedakan hal-hal yang baik
dan kurang baik
SS S I!' sTs
21 Anak saya dan saya sering menghabiskan
waktu unlul mengobrol santai mengenai
berbagai hal ketika di rumah
S1 S .I'S S'IS
22 Anak saya lebih nyaman menyembunfkan
perasaan yang dialami kepada saya SS s TS *{-
23 Dalam keluarga hanya beberapa hal yang
harus dibicarakan antara saya dan anak SS S TS re
21 Saya memperbolehkan anak saya membuat
keputusan sendiri Y s 'rs STS
25 Anak saya merasa senang ketika
membicarakan sesuafu dengan saya termasuk
ketika berbeda pendapat dengan saya X S ls sTs
26 Anak saya lebih senang menceritakan
pengalamannya kepada teman da.ipada
menceritakan kepada orang tua
SS S ( STS
27 Lebih baik menuruti semua perkataan saya
daripada anak saya harus berdebat dart
mengambil risiko
ss S sTs
28 Anak saya lebih nyaman menghabiskan
waktu di luar rumah x s TS STS
29 Anak saya sering membicarakan mengenai
rencana dan harapan di masa mendatang
dengan saya 2{ S TS sTs
30 Anak saya lebih senang untuk merencanakan-
sesuatu sendiri daripada membicarakan
dengan saya
SS s TS
't(3l Saya menganggap anak saya.elum bisa





-12 Anak srya pe..aya dapat menyelesa,lrrn
masalah dengan kemamDuannvA sen.titi SS \.. .rs sTs
Daya senng meluangkan waktu untuk
mengobroi bersama dengan anak saya dari
hati ke hati .)< s 't-s sTs
l.l Menurut anak saya, orang tua sulit untuk
menenma gagasan_gagasannya SS s 'ts tr
35 Dalam menghadapi masalah keputusan
terakhir berada di tangan saya ss S
'rs ,<
36 Saya memandang setiap anggota keluarga
memiliki hak yang sama { S 'rs STS
31 Saya selalu menghargai pendapat yaflg anak
saya sampaikan, misalkan misalkan lebih
suka menyanyi dibanding bermain musik
s TS sTs
38 Anak saya jarang dilibatkan ketika keluarga




3g Anak saya harus mementingkan uusan
keluarga daripada urusan lainnya, misalnya
acara hajatan keluarya >( S 'fs STS
,10 Saya memperbolehkan setiap anggota
keluarga mengajukan pendapat, misalkan
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